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Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui perbedaan mobile banking dari 

bank syariah dan bank konvensional dan manfaat dari mobile banking tersebut 

bagi umat Muslim. Metode yang digunakan adalah kualitatif yang bertujuan 
mencari solusi dari rumusan masalah yang terdiri dari (i) Fasilitas apa saja yang 

tersedia di Mobile Banking Bank Syariah Indonesia? (ii) Fasilitas apa saja yang 

ada di Mobile Banking Bank Mandiri? (iii) Apa saja perbedaan fasilitas antara 

Mobile Banking Bank Syariah Indonesia dan Bank Mandiri? (iv) Apakah Mobile 
Banking Bank Syariah Indonesia dapat memenuhi kebutuhan nasabah muslim? 

Lebih lanjut, hasil dari penelitian ini adalah kedua aplikasi tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Namun demikian, BSI Mobile 

memiliki fitur yang lebih spesifik dan lengkap dalam memenuhi kebutuhan 
nasabah Muslim. implikasi meningkatkan pemahaman tentang perbedaan fasilitas 

mobile banking dan bagaimana layanan ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

nasabah. Keterbaruan penelitian ini adalah terletak pada analisis komparatif 

layanan mobile banking dari Bank Syariah Indonesia dengan Bank Mandiri.   
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PENDAHULUAN 

Dinamika perkembangan teknologi informasi, komunikasi dan komputer merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dihindari pada masa revolusi industri 4.0 saat ini. Lebih lanjut, definisi 

teknologi informasi mencakup teknologi yang digunakan untuk mengelola data melalui proses-

proses seperti memproses, mengambil, menyusun, menyimpan, dan menganalisis data untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas (Petras, 2023). Informasi yang berkualitas merupakan 

informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu agar dapat digunakan secara efektif untuk 

berbagai keperluan, baik pribadi, bisnis, maupun pemerintahan (Delone & Mclean, 1992; 

Namakavarani et al., 2021). Lebih lanjut, teknologi informasi telah membuat banyak pekerjaan 

yang sebelumnya sulit menjadi lebih mudah, cepat, dan efisien dimana hal tersebut sejalan 
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dengan kebutuhan manusia untuk meningkatkan kemudahan dalam kehidupan mereka sehingga 

dengan era revolusi industri 4.0 saat ini teknologi informasi menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari manusia (Ihwanudin et al., 2023; Nugroho et al., 2024; Syahputra et al., 2024). Oleh 

karenanya, perkembangan teknologi informasi yang pesat menjadi penting bagi individu dan 

organisasi untuk terus beradaptasi dengan teknologi baru guna memaksimalkan manfaat yang 

diperoleh dalam kehidupan manusia secara pribadi maupun bagi organisasi.   

Revolusi industri 4.0 memang membawa dampak besar pada berbagai sektor, termasuk 

sektor perbankan. Perkembangan teknologi informasi menjadi bagian integral dari kehidupan 

manusia, menciptakan perubahan signifikan dalam cara bank beroperasi dan berinteraksi 

dengan nasabah. Oleh karena itu, bank harus beradaptasi dengan teknologi terbaru untuk 

menyediakan layanan yang lebih efisien dan aman bagi nasabah seperti layanan perbankan 

online, mobile banking, dan aplikasi pembayaran digital. Lebih lanjut, layanan digitaliasi bank 

tersebut dapat membantu nasabah melakukan transaksi dengan cepat dan mudah tanpa harus 

mengunjungi kantor cabang (Badawi & Nugroho, 2022; Choerudin et al., 2023; Nugroho, 

2020).  

Pada sisi lain, Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim mayoritas. Indonesia 

adalah negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Menurut berbagai sumber (Badawi et 

al., 2023; Darmaningrum et al., 2023), lebih dari 80% penduduk Indonesia beragama Islam 

sehingga menjadikan Islam sebagai agama dominan di Indonesia yang mempengaruhi budaya, 

hukum, dan kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Karena populasi Muslim yang sangat 

besar ini, maka banyak aspek kehidupan di Indonesia, termasuk sistem perbankan, dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam (Haron et al., 

2022; Nugroho, 2023a, 2023b). Oleh karenanya di Indonesia, terdapat perbankan konvensional 

dan perbankan syariah yang memiliki karakteristik dan prinsip operasional yang berbeda, 

meskipun keduanya berperan penting dalam menyediakan layanan keuangan kepada 

masyarakat. Lebih lanjut, bank konvensional menjalankan aktivitas operasional dengan 

menerapkan sistem bunga (interest) dimana keuntungan diperoleh dari selisih bunga antara 

simpanan dan pinjaman dan pendapatan fee-based income (Mamatzakis & Bermpei, 2014; 

Nasfi et al., 2022). Sedangkan bank syariah, menurut Nugroho et al. (2022) merupakan bank 

yang melaksanakan aktivitas operasionalnya dengan prinsip syariah Islam yang melarang riba 

(bunga), maysir (aktivitas yang mengandung unsur spekulasi dan judi) serta gharar (aktivitas 

yang mengandung unsur ketidakjelasan dan penipuan). Selain itu , dalam mencari pendapatan 

atau keuntungan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil, margin, dan fee-based income 

(Nugroho, 2022b).  

Pada era saat ini, kepemilikan ponsel pintar (smartphone) khususnya yang berbasis 

Android, telah menjadi hal yang umum di masyarakat. Fenomena ini mendorong perkembangan 

teknologi digital perbankan, salah satunya adalah mobile banking. Mobile banking 

memanfaatkan kepemilikan ponsel pintar untuk menyediakan layanan perbankan yang mudah 

diakses oleh nasabah dari mana saja dan kapan saja (Nugroho et al., 2019; Nugroho & 

Chowdhury, 2015). Kemudian merujuk, ketidaksamaan operasional dari bank konvensional 

dengan bank syariah tersebut, maka terdapat potensi perbedaan dari fasilitas layanan mobile 

banking dari bank konvensional dan bank syariah baik dari sisi produk maupun jasa yang 

ditawarkan. Fenomena lain, di Indonesia terdapat salah satu bank konvensional dengan aset 

terbesar adalah Mandiri (BM) dan bank syariah yang memiliki aset paling besar adalah Bank 

Syariah Indonesia (BSI). Oleh karenanya, terdapat potensi perbedaan dari layanan mobile 

banking BSI dengan mobile banking BM dalam hal pemenuhan kebutuhan umat muslim, 

karena kedua bank tersebut memiliki perbedaan dalam prinsip operasionalnya. Selanjutnya 

berdasarkan fenomena tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini meliputi: 

▪ Fasilitas apa saja yang tersedia di Mobile Banking Bank Syariah Indonesia ? 

▪ Fasilitas apa saja yang ada di Mobile Banking Bank Mandiri ? 
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▪ Apa saja perbedaan fasilitas antara Mobile Banking Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Mandiri ? 

▪ Apakah Mobile Banking Bank Syariah Indonesia dapat memenuhi kebutuhan nasabah 

muslim ? 

Oleh karenanya, berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

▪ Mengetahui fasilitas yang tersedia dalam Mobile Banking Bank Syariah Indonesia. 

▪ Mengetahui fasilitas yang tersedia dalam Mobile Banking Bank Mandiri. 

▪ Mengetahui perbedaan fasilitas antara Mobile Banking Bank Syariah Indonesia dan 

Bank Mandiri. 

▪ Mengetahui fasilitas Mobile Banking Bank Syariah Indonesia yang relevan dengan 

kebutuhan nasabah muslim. 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka implikasi meningkatkan 

pemahaman tentang perbedaan fasilitas mobile banking dan bagaimana layanan ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, terutama yang berfokus pada prinsip syariah untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan para pemangku kepentingan, termasuk praktisi 

dan akademisi, tentang layanan Mobile Banking yang disediakan oleh Bank Syariah Indonesia 

dan Bank Mandiri. Selain itu, diharapkan artikel penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam merancang langkah-langkah antisipatif, seperti kebijakan strategis, untuk 

mengembangkan digital banking, khususnya aplikasi mobile banking, mengikuti 

perkembangan dinamis di masa depan. Keterbaruan dari penelitian ini adalah terletak pada 

analisis komparatif layanan mobile banking dari Bank Syariah Indonesia dengan Bank Mandiri. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan teori berbasis pengetahuan (knowledge-based theory) 

sebagai kerangka teoritis utama. Teori ini menyatakan bahwa pengetahuan adalah sumber daya 

yang paling penting bagi organisasi. Organisasi yang mampu mengelola, mengintegrasikan, dan 

menerapkan pengetahuan secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan 

dengan pesaingnya (Alavi & Leidner, 2001; Iftikhar & Ahola, 2022). Selanjutnya, dalam era 

digitalisasi, bank perlu mengembangkan layanan mobile banking yang inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan nasabah sehingga diperlukan pemahaman mendalam tentang teknologi, 

preferensi nasabah, dan tren pasar. Penerapan teori berbasis pengetahuan pada penelitian ini 

berkaitan dimana tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan fasilitas yang ditawarkan 

oleh kedua bank sehingga penelitian ini akan menunjukkan bagaimana masing-masing bank 

mengelola pengetahuan untuk mengembangkan layanan mobile banking yang kompetitif. 

Lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank, berperan penting dalam mendukung 

perekonomian masyarakat di Indonesia, terutama dalam mengatasi masalah-masalah seperti 

kemiskinan. Lembaga keuangan seperti bank dapat memberikan akses keuangan yang lebih 

luas sehingga dapat membantu masyarakat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka (Beck 

et al., 2007; Hasan et al., 2022). Selain itu menurut Choerudin et al. (2023) peran dari lembaga 

keuangan dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah sebagai pendalaman keuangan 

dimana arti dari pendalaman keuangan mengacu pada peningkatan akses masyarakat ke layanan 

keuangan dan produk yang lebih beragam dan kompleks yang memiliki peran penting untuk 

mendorong investasi, konsumsi, dan kegiatan ekonomi secara keseluruhan. Lembaga keuangan, 

khususnya bank, memiliki peran penting sebagai lembaga intermediasi yang memobilisasi dana 

dalam masyarakat dan berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian. Selanjutnya 

bank memiliki fungsi memobilisasi dana dari penabung dan menyalurkannya kepada pihak 

yang membutuhkan dana untuk investasi produktif, sehingga mendorong pembangunan 

ekonomi (Nugroho et al., 2021). Lebih lanjut, bank memainkan peran kunci dalam 
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menyediakan dana yang dibutuhkan untuk investasi bisnis. yaitu memberikan pinjaman kepada 

perusahaan dan individu dapat membantu memfasilitasi ekspansi bisnis dan pengembangan 

proyek baru yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut dikarenakan kredit yang 

diberikan oleh bank kepada sektor produktif dapat digunakan untuk pembelian peralatan baru, 

penelitian dan pengembangan, serta peningkatan kapasitas produksi sehingga berkontribusi 

pada peningkatan produktivitas ekonomi secara keseluruhan (Aziz et al., 2021; Suprapty et al., 

2021). 

Perbedaan bank syariah dan bank konvesional apabila merujuk penelitian yang dilakukan 

oleh Akram et al. (2021), Nugroho (2022a), dan Alrasyid et al. (2022) maka operasional bank 

konvesional berasaskan 3P (profit, people, planet) sedangkan bank syariah berasaskan 4 P 

(profit, people, planet, prophet) yang dapat diiuraikan sebagai berikut: 

▪ Bank konvensional (3P: Profit, People, Planet) 

1. Profit (Aspek keuntungan): Fokus utama dari bank konvensional mencapai keuntungan 

maksimal untuk pemegang saham melalui berbagai instrumen keuangan yang 

menghasilkan bunga dan pendapatan lainnya. 

2. People (Aspek sosial): Selain mencari keuntungan, bank konvensional juga 

memperhatikan kesejahteraan karyawan dan nasabah serta menjalankan program 

tanggung jawab sosial untuk mendukung komunitas lokal dan meningkatkan citra 

perusahaan. 

3. Planet (Aspek lingkungan): Bank konvensional juga mengadopsi praktik ramah 

lingkungan, seperti pembiayaan proyek-proyek yang mendukung keberlanjutan dan 

pengurangan jejak karbon. Selain itu bank konvensional juga menjalankan inisiatif 

hijau, yaitu investasi dalam teknologi hijau (ramah lingkungan) dan proyek yang 

berdampak positif pada lingkungan. 

▪ Bank syariah 4 P (profit, people, planet, prophet) 

1. Profit (Aspek keuntungan): Keuntungan diperoleh melalui sistem bagi hasil, jual beli 

dengan margin, dan fee-based income yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

menghindari riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). 

2. People (Aspek sosial): Bank syariah fokus pada kesejahteraan karyawan dan nasabah 

dengan mempertimbangkan aspek spiritual dan etika. Selain itu, bank syariah juga 

memastikan transaksi yang adil dan transparan, serta mendukung kesejahteraan 

komunitas dengan cara yang sesuai dengan prinsip syariah 

3. Planet (Aspek lingkungan): Bank syariah mengintegrasikan praktik ramah lingkungan 

dalam operasional mereka, sama seperti bank konvensional, namun sering kali dengan 

pendekatan yang lebih holistik dan jangka panjang. 

4. Prophet (Aspek spiritual): Semua aktivitas dan produk bank syariah harus mematuhi 

hukum dan nilai-nilai Islam. Lebih lanjut, bank syariah diawasi oleh Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) yang memastikan bahwa semua operasi sesuai dengan prinsip syariah. 

Aktivitas usaha dari bank syariah juga menekankan pada nilai-nilai keadilan, 

keseimbangan, dan tanggung jawab sosial yang diajarkan oleh Islam. 

Pada sisi lain, Aldiabat et al. (2019) menyatakan bahwa digital banking merupakan 

penerapan teknologi terbaru dalam sektor perbankan yang memungkinkan nasabah untuk 

melakukan berbagai transaksi keuangan secara online. Secara definisi, digital banking atau 

perbankan digital adalah penerapan teknologi digital untuk menyediakan layanan perbankan 

yang mencakup penggunaan platform digital seperti aplikasi mobile banking, internet banking, 

dan teknologi fintech lainnya untuk memungkinkan nasabah melakukan transaksi, memeriksa 

saldo, dan mengakses berbagai layanan keuangan secara online (Bousrih, 2023). Dinamika 

kebutuhan masyarakat pada era revolusi industri 4.0 mendorong industri perbankan membekali 

aktivitas usahanya dengan pengetahuan digital untuk mampu mengadopsi inovasi teknologi 

perbankan digital. Oleh karena itu perbankan perlu memahami teknologi yang digunakan dan 
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bagaimana mengintegrasikannya ke dalam layanan mereka untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas layanan. Dengan demikian, bank harus terus berinovasi dan 

mengadopsi teknologi terbaru untuk tetap kompetitif sehingga bank diharapkan terus 

melakukan pengembangan fitur-fitur baru dalam aplikasi mobile banking dan layanan digital 

lainnya sesuai dengan dinamika kebutuhan masyarakat.  

Menurut Shaikh & Karjaluoto (2015) mobile Banking adalah sebuah solusi praktis dan 

efisien untuk mengakses layanan perbankan. Mobile banking memberikan berbagai keuntungan 

seperti kemudahan akses, berbagai aktivitas perbankan yang bisa dilakukan, keamanan 

transaksi, efisiensi waktu dan biaya, serta peningkatan inklusi keuangan, mobile banking 

menjadi salah satu inovasi penting dalam dunia perbankan modern. Menurut Bank Indonesia, 

mobile banking memainkan peran vital dalam memberikan akses ke layanan keuangan yang 

lebih luas dan nyaman bagi nasabah, menjadikannya fitur yang semakin penting di era digital 

saat ini. Berdasarkan kajian pustaka tersebut, maka kerangka konseptual penelitian adalah 

sebagai berikut: 

 

Figure 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipilih disesuaikan dengan perumusan masalah dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, tujuan dari penerapan metode penelitian ini adalah untuk memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi dan sesuai dengan tujuan penelitian. Secara 

lebih rinci, metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

▪ Mengunduh aplikasi mobile banking dari Bank Syariah Indonesia dan Bank Mandiri. 

▪ Menganalisis fasilitas mobile banking yang tersedia dari Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Mandiri. 

▪ Menganalisis fasilitas mobile banking yang memenuhi kebutuhan khusus nasabah muslim. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fasilitas Mobile Banking Bank Syariah Indonesia 

Menurut Bank Syariah Indonesia, BSI Mobile adalah layanan perbankan berbasis ponsel 

yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya. Melalui BSI Mobile, nasabah 

dapat mengakses dan melakukan transaksi pada rekening tabungan mereka secara online. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diuraikan fitur-fitur yang disajikan oleh aplikasi mobile banking 

Bank Syariah Indonesia (BSI Mobile) sebagai berikut : 

1 2 3 4 5 6

Revolusi Industri 4.0: 
Mengarah pada kebutuhan 

perbankan digital

Mayoritas Penduduk Muslim di 
Indonesia: Memerlukan layanan 
perbankan yang sesuai dengan 

prinsip syariah

Knowledge-Based Theory: 
Organisasi (bank) yang 

mengelola pengetahuan secara 
efektif memiliki keunggulan 

kompetitif

Mobile Banking Bank 
Syariah Indonesia dan Bank 
Mandiri: Identifikasi fasilitas 

yang tersedia di masing-
masing aplikasi

Evaluasi Kebutuhan Nasabah 
Muslim: Menilai apakah Mobile 
Banking Bank Syariah Indonesia 
memenuhi kebutuhan nasabah 
Muslim sesuai prinsip syariah.

Perbandingan Fasilitas: Analisis 
komparatif fasilitas antara kedua 

bank
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▪ Informasi Rekening. Dalam infromasi rekening ini BSI Mobile menyediakan berbagai 

pilihan informasi seperti : 

1. Informasi saldo, yaitu fitur yang digunakan untuk memantau jumlah dana yang tersisa 

dalam rekening pengguna. Dengan mengakses informasi saldo, pengguna dapat melihat 

kondisi keuangan mereka secara langsung dan membuat keputusan yang lebih tepat 

mengenai penggunaan dana mereka. Di mana dalam BSI Mobile terdapat Informasi 

saldo untuk tabungan Wadiah dan Informasi Saldo untuk tabungan Haji 

2. Daftar mutasi adalah sebuah catatan transaksi dari rekening bank yang mencatat aliran 

dana yang masuk dan dikeluarkan. Informasi ini memberikan gambaran tentang setiap 

transaksi yang terjadi pada rekening tersebut, termasuk pemasukan dan pengeluaran. 

3. Informasi portofolio. Hal ini memungkinkan pengguna untuk memantau dan mengelola 

investasi mereka secara real-time. Di mana pengguna dapat melihat kinerja portofolio, 

mengecek alokasi aset, dan mendapatkan rekomendasi investasi yang relevan. Fitur ini 

juga memungkinkan pengguna untuk memonitor dan mengelola portofolio mereka, 

serta melacak kinerja investasi secara langsung. 

4. Daftar transaksi terjadwal, ini dirancang untuk memudahkan nasabah dalam mengatur 

dan melakukan pembayaran atau transfer secara otomatis pada waktu yang telah 

ditetapkan. 

5. Registrasi notifikasi. Dalam aplikasi mobile banking fitur ini memiliki berbagai tujuan 

penting untuk keamanan dan kenyamanan pengguna seperti memantau aktivitas akun 

secara real-time, sehingga mereka dapat mendeteksi transaksi mencurigakan dengan 

cepat. Selain itu, notifikasi ini membantu dalam pengelolaan keuangan pribadi dengan 

memberikan informasi terbaru tentang pengeluaran dan saldo akun. Pengguna juga 

menerima pengingat untuk pembayaran tagihan atau angsuran, yang membantu mereka 

menghindari denda keterlambatan. Bank juga menggunakan notifikasi untuk mengirim 

informasi tentang promosi, penawaran khusus, dan produk baru yang mungkin menarik 

bagi penggunanya.  

6. Registrasi E-Statement, yaitu fitur dalam BSI Mobile yang memungkinkan pengguna 

untuk menerima laporan transaksi mereka secara digital, baik dalam bentuk bulanan 

maupun periodik 

▪ Transfer. Dalam mobile banking BSI Fitur transfer digunakan untuk melakukan transfer 

dana antar rekening bank. Pengguna dapat melakukan transfer dana antara rekening BSI, 

mentransfer ke rekening bank lain, atau bahkan ke rekening bank di luar negeri dalam 

beberapa situasi. Adapun metode transfer khususnya transfer ke Bank lain yang di gunakan 

dalam BSI Mobile adalah sebagai berikut : 

1. BI-Fast, Yaitu sebuah layanan dari Bank Indonesia (BI) yang memfasilitasi transfer 

dana antarbank melalui platform mobile banking. Layanan ini memungkinkan 

pengguna untuk melakukan transfer dana dengan cepat, biaya yang terjangkau, dan 

tingkat keamanan yang tinggi. Layanan ini tersedia dan di proses secara real time 24/7 

dengan biaya admin untuk transaksi sebesar Rp 2.500 per transaksi. 

2. Online, fitur ini merupakan layanan di mana transaksi diproses dan diterima secara real 

time saat itu juga oleh pengguna lai, namun biaya administrasinya cukup besar berbeda 

dengan fitur BI-Fast tadi yaitu sebesar Rp. 6.500 per transaksi. 

3. SKN atau Sistem Kliring Nasional merupakan metode transfer yang bergantung pada 

jam operasional perbankan. Transfer hanya dapat dilakukan selama jam kerja 

perbankan, dengan perkiraan dana akan tiba di rekening tujuan dalam rentang waktu 2-

4 jam setelah transaksi selesai. Jika transaksi dilakukan setelah pukul 12.00, maka akan 

diproses pada hari berikutnya. Adapun tarif atau biaya admin yang di kenakan pada 

metode transaksi SKN ini sebesar Rp. 2.900 per transksi. 

▪ Pembayaran, Ini adalah sebuah fitur yang mempermudah pengguna untuk melakukan 
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pembayaran atas berbagai keperluan seperti pembayaran tagihan listrik, tagihan telepon, 

pembayaran akdemik atau pembayaran institusi seperti gaji, asuransi, Internet TV/kabel, E-

commerce, Top-up E-Wallet, BPJS, Haji dan Umrah, PDAM, pajak bumi dan bangunan, 

dan lain sebagainya. 

▪ Pembelian, Fitur ini memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian atau transaksi 

belanja secara online langsung melalui aplikasi, termasuk pembelian hewan kurban, 

voucher telepon, pembelian token listrik dan paket data, pembelian akses streaming untuk 

video dan musik, pembelian untuk layanan aqiqah, pembelian Surat Berharga Negara, Kartu 

debit yang menggunakan sistem One Time Password (OTP), dan berbagai layanan lainnya. 

▪ QRIS, yaitu fasilitas yang disediakan oleh BSI Mobile untuk pembayaran agar 

memudahkan proses transaksi tanpa perlu memasukkan informasi rekening secara manual, 

sehingga lebih cepat dan efisien. Pembayaran dengan QRIS di lakukan dengan memindai 

kode QR (Quick Response) yang terdapat pada merchant atau rekening tujuan. 

▪ Layanan Islami. Melalui aplikasi mobile banking BSI nasabah tidak hanya dapat menikmati 

berbagai fitur dan layanan yang memudahkan transaksi finansial,  akan tetapi juga dapat 

menikmati berbagai fitur yang dapat memastikan penggunanya tetap berprilaku dan 

mengamalkan kepatuhan terhadap hukum syariah. Fitur-fitur yang ada dalam layanan islami 

di antaranya terdapat Zuz Amma mulai dari surah An Naba sampai dengan An Nas dan 

Asmaul Husna yang sewaktu-waktu dapat di baca ole penggunanya, ada fitur Hikmah yang 

memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi dan menjawab permasalahan apabila 

terdapat pertanyaan atau kekeliruan terkait dengan transaksi secara syariah. Selain itu juga 

terdapat fitur Kalkulator Kurban yang bertujuan untuk memudahkan pengguna untuk 

disiplin menyisihkan tabungannya dengan Tabungan Autosave sehingga rencana kurban 

dapat trewujud tepat waktu. Dalam fitur kalkulator kurban ini di sediakan dua opsi hewan 

yaitu Sapi dan Kambing yang mana masing-masing hewan tersebut sudah di tentukan 

harganya berdasarkan harga hewan kurban pada periode di tetapkannya Idul Adha pada 

tahun tersebut. Harga hewan kurban yang di pilih akan di bagi berdasarkan frekuensi setoran 

bisa di lakukan perbulan atau perminggu untuk nantinya di lakukan setoran oleh pengguna 

dengan memilih setoran menggunakan tabungan Wadiah atau Mudharabah. 

▪ Berbagi Ziswaf (Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf) di BSI Mobile dirancang untuk 

memudahkan nasabah menunaikan kewajiban dan beramal secara digital seperti melakukan 

pembayaran zakat, infaq, sedekah, dan wakaf, melakukan donasi, berbagi sembako duafa, 

atau melakukan pembayaran fidyah. Ada juga alat penghitung zakat atau kalkulator zakat 

yang dapat membantu menentukan jumlah zakat yang perlu disumbangkan, baik itu zakat 

profesi, zakat emas, zakat perdagangan, zakat tabungan, maupun zakat atas harta yang 

dimiliki. 

▪ E-Mas, yaitu sebuah layanan yang memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi 

pembelian, penjualan, transfer, dan penarikan fisik emas secara mudah dan online. Selain 

itu juga terdapat fitur gadai emas mulai dari simulasi dan pengajuan gadai emas, 

perpanjangan gadai emas, dan juga terdapat fitur cicil emas lengkap beserta informasi 

produk dan simulasi praktek cicilannya. 

▪ Terdapat juga fitur favorit yang digunakan untuk mengumpulkan menu-menu atau transaksi 

favorit yang sering digunakan dalam satu tempat sehingga lebih mudah diakses ketika ingin 

melakukan transfer ke kontak terdekat dengan cepat.  

▪ Tarik tunai tanpa kartu adalah fitur yang memungkinkan pengguna mengambil uang tunai 

tanpa kartu debit atau kredit. Pengguna hanya perlu menggunakan aplikasi mobile banking 

untuk menarik uang tunai melalui ATM BSI, Indomaret, Alfamart, atau Alfamidi. 

Penarikan uang ini dapat dilakukan dalam jumlah mulai dari Rp 50.000 hingga Rp 500.000 

per hari. 

▪ Pembukaan rekening, yaitu fitur yang di tujuakan kepada nasabah baru yang hendak 
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membuka rekening tabungan secara online melalui aplikasi perbankan tanpa harus 

mengunjungi kantor cabang bank. Di mana terdapat berbagai macam pilihan pembukaan 

rekening seperti : 

1. Tabunngan Haji Indonesia yang ditujukan untuk perencanaan ibadah haji dan umrah 

2. Tabungan Easy Mudharabah yaitu produk tabungan yang di simpan dalam perbankan 

sebagai bentuk investasi. Di mana dana milik nasabah di Investasikan  pada sektor halal 

dan keuntungan Investasi di bagi hasilkan sesuai dengan ketentuan Syariah. Akan tetapi 

dalam produk tabungan Easy Mudharabah terdapat biaya administrasi sebesar Rp 

10.000 per bulan. 

3. Tabungan Easy Wadiah yaitu produk tabungan yang di simpan dalam perbankan hanya 

bersifat simpanan atau titipan. Di mana dana milik nasabah tidak di investasikan dan 

hanya sekedar di titipkan serta tidak terdapat biaya administrasi bulanan. 

4. Tabungan Autosave, yaitu produk tabungan yang memungkinkan nasabah menabung 

secara otomatis sesuai jadwal yang ditentukan, misalnya mingguan atau bulanan. Fitur 

ini memindahkan sejumlah uang dari rekening utama ke rekening tabungan tanpa perlu 

tindakan manual dari nasabah, sehingga membantu mereka menabung secara disiplin 

dan konsisten untuk tujuan keuangan jangka panjang seperti dana darurat, pembelian 

aset, atau biaya pendidikan. 

5. Deposito merupakan fitur yang memungkinkan pembukaan tabungan deposito secara 

online tanpa perlu mengunjungi kantor cabang. Proses ini dapat dilakukan dengan 

mudah melalui aplikasi mobile banking, di mana nasabah dapat memilih produk 

deposito yang diinginkan, menentukan jumlah setoran, serta menetapkan jangka waktu 

penempatan deposito yang sesuai dengan prinsip syariah. 

▪ Pembiayaan. Dalam BSI Mobile, terdapat dua jenis pembiayaan yang ditawarkan, salah 

satunya adalah pembiayaan Mitraguna. Layanan pembiayaan ini bisa diakses secara online 

dan dirancang untuk berbagai kebutuhan yang halal. Pembayaran dilakukan dari gaji atau 

pendapatan pegawai tetap tanpa memerlukan jaminan, dan menggunakan prinsip 

musyarakah mutanaqishah. Tujuan pembiayaan adalah untuk biaya pendidikan, perjalalan 

wisata, pembelian barang elektronik, dan lain sebagainya. selain itu juga terdapat fitur 

pembiayaan BSI OTO untuk mempermudah nasabah BSI dalam mengakses informasi dan 

layanan terkait pembiayaan kendaraan bermotor. Nasabah dapat melakukan berbagai 

transaksi terkait pembiayaan kendaraan, termasuk memeriksa saldo, tagihan, jadwal 

pembayaran, dan melakukan pembayaran online. Fitur ini juga memberikan notifikasi 

kepada nasabah tentang tagihan atau jatuh tempo pembayaran, memungkinkan mereka 

mengelola pembiayaan kendaraan secara lebih efisien melalui aplikasi BSI Mobile. 

▪ Fitur Informasi Kurs dan Emas. BSI Mobile juga menyajikan informasi terkini mengenai 

nilai tukar mata uang dan harga emas. Dengan fitur ini, pengguna dapat memantau fluktuasi 

nilai tukar mata uang dan harga emas secara real-time. Fitur ini sangat bermanfaat bagi 

mereka yang terlibat dalam perdagangan internasional, investasi, atau aktivitas keuangan 

lainnya. Informasi yang tersedia membantu pengguna dalam membuat keputusan yang lebih 

tepat terkait pembelian, penjualan, atau investasi. 

▪ Jadwal waktu Sholat, yaitu fitur dalam aplikasi BSI Mobile yang berfungsi untuk 

memberikan informasi yang akurat mengenai waktu-waktu shalat sesuai dengan lokasi 

pengguna untuk mengetahui waktu awal dan akhir setiap shalat, termasuk waktu imsak, 

waktu solat Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. Fitur ini sangat membantu umat 

Muslim dalam menjadwalkan ibadah shalat lima waktu dengan lebih praktis. 

Dalam fitur waktu solat di terangkan kapan waktu masuk solat serta di berikan pengingat 

yang bisa kita atur sediri waktunya. Di mana pengingat tersebut dapat berupa suara adzan, 

atau notifikasi yang bisa pengguna sesuaikan.  

▪ Lokasi Masjid, yaitu fitur yang bertujuan untuk membantu pengguna menemukan masjid 
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terdekat dari lokasi mereka dengan lebih mudah. Ini mempermudah umat Muslim untuk 

menemukan tempat ibadah saat mereka sedang bepergian atau tidak familiar dengan 

sekitarannya. Dengan menggunakan fitur ini, pengguna dapat mencari masjid terdekat, 

melihat detail seperti alamat, jadwal salat, dan fasilitas yang tersedia. 

▪ Arah Kiblat, yaitu fitur yang bertujuan untuk menemukan posisi Kiblat, yang menjadi arah 

yang harus dihadapkan saat umat Islam melakukan salat. Fitur ini mempermudah umat 

Islam dalam menemukan arah yang tepat untuk salat di mana pun mereka berada. 

Fasilitas Mobile Banking Bank Mandiri 

Fasilitas Mobile Banking Bank Mandiri dapat diakses oleh nasabah atau calon nasabah 

menggunakan smartphone dengan minimal sistem operasi iOS 12 atau Android 7. Aplikasi 

tersebut merupakan Mobile Banking yang di namakan Livin by Mandiri. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat di jabarkan fitur-fitur yang ditawarkan oleh Mobile Banking Bank Mandiri 

(Livin’ by Mandiri) sebagai berikut : 

▪ Instan Acces, Fitur Instant yang disediakan dalam aplikasi Livin' by Mandiri 

memungkinkan pengguna menikmati akses cepat dan mudah ke berbagai layanan 

perbankan, seperti mempercepat proses transfer dana, membayar tagihan, membeli pulsa, 

dan berbagai transaksi lainnya, tanpa perlu mengingat atau memasukkan informasi login 

berulang kali. 

▪ Intip saldo, yaitu fitur yang mempermudah nasabah untuk memantau saldo rekening mereka 

tanpa perlu login. 

▪ Linkage e-Wallet, yiatu fitur yang dapat digunakan oleh pengguna untuk mengintegrasikan 

e-wallet favorit mereka, seperti GoPay, OVO, Dana, Shopee Pay, dan lain sebagainya. Fitur 

ini, dapat membantu pengguna untuk memantau saldo e-wallet mereka dan melakukan top-

up langsung melalui aplikasi Livin' by Mandiri. 

▪ Cardless Withdrawal atau fitur setor tarikFitur ini memungkinkan penarikan uang tunai 

tanpa kartu debit atau kredit, hanya menggunakan aplikasi mobile banking. Proses 

penarikan dilakukan melalui ATM Bank Mandiri dengan nominal yang dapat ditarik dalam 

kelipatan seratus, mulai dari Rp 100.000 hingga Rp 1.000.000 per hari. 

▪ E-money, yaitu fitur yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi pembayaran 

secara non-tunai, termasuk membayar tol, berbelanja di berbagai merchant, menggunakan 

transportasi umum, dan lain sebagainya. 

▪ Quick Pick, yaitu fitur yang digunakan untuk mengumpulkan menu-menu atau transaksi 

favorit yang sering digunakan dalam satu tempat sehingga lebih mudah diakses ketika ingin 

melakukan transfer ke kontak terdekat dengan cepat. 

▪ QR Bayar, yaitu fasilitas yang disediakan oleh Livin by Mandiri untuk pembayaran agar 

memudahkan proses transaksi tanpa perlu memasukkan informasi rekening secara manual, 

sehingga lebih cepat dan efisien. Pembayaran dengan QR Bayar di lakukan dengan 

memindai kode QR (Quick Response) yang terdapat pada merchant atau rekening tujuan. 

▪ QR terima Transfer, yaitu fasilitas yang di sediakan oleh Livin' by Mandiri yang dapat 

digunakan oleh pengguna untuk menerima transfer dana dari orang lain melalui pemindaian 

QR Code yang dibuat oleh penerima. Dengan fitur ini, pengguna dapat menerima dana 

tanpa perlu memasukkan nomor rekening tujuan. 

▪ Tap to Pay, yaitu fitur yang memungkinkan nasabah melakukan pembayaran secara 

contactless menggunakan kartu debit atau kredit melalui ponsel. Dengan fitur ini, 

pembayaran dapat dilakukan menggunakan aplikasi mobile banking, sehingga nasabah 

tidak perlu repot membawa kartu fisik. Transaksi dengan Tap to Pay bisa dilakukan di mana 

saja, termasuk di luar negeri, karena diterima di jaringan Visa dan Mastercard di seluruh 

dunia. 
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▪ Transfer Rupiah, Dalam fitur Transfer di Livin by Mandiri, Anda dapat mentransfer dana 

antara rekening bank, baik itu ke rekening Bank Mandiri lainnya atau ke rekening di bank 

lain. Proses transfer ke bank lain menggunakan metode yang disediakan dalam platform 

Livin' by Mandiri adalah sebagai berikut: 

1. BI-Fast, yaitu layanan transfer dana antarbank peserta BI Fast yang disediakan oleh 

Bank Indonesia (BI) melalui mobile banking yang bisa digunakan untuk melakukan 

transfer dana dengan cepat, murah, dan aman. Layanan ini tersedia dan di proses secara 

real time 24/7 dengan biaya administrasi untuk setiap transaksi sebesar Rp 2.500 dengan 

limit transaksi sebesar Rp. 10.000 – Rp. 250.000.000. 

2. Transfer Online, fitur ini merupakan layanan di mana transaksi diproses dan diterima 

secara real time saat itu juga oleh pengguna lain, namun biaya administrasinya cukup 

besar berbeda dengan fitur BI-Fast tadi yaitu sebesar Rp. 6.500 per transaksi dengan 

limit transaksi Rp. 50.000.000 

3. SKN atau Sistem Kliring Nasional merupakan metode transfer yang bergantung pada 

jam operasional perbankan. Transfer hanya dapat diproses selama jam kerja bank 

dengan perkiraan dana akan tiba di rekening tujuan dalam waktu 2-4 jam setelah 

transaksi selesai. Jika transaksi dilakukan setelah pukul 12.00, maka akan diproses pada 

hari berikutnya. Adapun tarif atau biaya admin yang di kenakan pada metode transaksi 

SKN ini sebesar Rp. 2.900 per transksi. 

4. RTGS (Real Time Gross Settlement) yaitu metode transfer yang digunakan apabila 

nominal transfer sangat besar yaitu di atas 1 miliyar rupiah. Walaupun nominalnya 

sangat besar, pengiriman di lakukan secara real time atau di lakukan dengan sangat 

cepat. Adapun tarif atau biaya admin yang di kenakan pada metode transaksi RTGS ini 

sebesar Rp. 30.000 per transksi. 

▪ Bayar, yaitu fitur yang memfasilitasi pengguna dalam melakukan pembayaran untuk 

berbagai keperluan, dengan beragam jenis transaksi pembayaran yang dapat dilakukan 

seperti pembayaran tagihan listrik, BPJS, E-commerce, pajak, kartu kredit, tagihan telepon, 

pembayaran asuransi, Internet & TV/kabel, IPL & Properti, PDAM, tiket dan travel, 

investasi, pembayaran pendidikan, lembaga dan organisasi, distributor & retailer, Logistik 

dan pelabuhan dan lain sebagainya. 

▪ Sukha, yaitu fitur baru yan di sediakan oleh Livin' by Mandiri yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan transaksi atau gaya hidup penggunanya dalam satu platform. Melalui 

fitur sukha ini, nasabah dapat melakukan berbagai jenis transaksi seperti membeli tiket 

pesawat, tiket kereta api, hiburan, perlengkapan rumah, voucher game, melihat berita dan 

lain sebagainya. 

▪ Layanan cabang, yaitu fitur yang ditujukan untuk penggguna Livin’ by  Mandiri yang ingin 

melakukan transaksi perbankan secara online seperti melakukan setor tunai dan tarik tunai 

tanpa datang ke kantor cabang. Melalui fitur ini pengguna dapat melakukan reservasi 

sebelumnya dalam aplikasi Livin’ by Mandiri untuk bertransaksi di Smart Branch by 

Mandiri sesuai dengan kantor cabang yang di pilih pengguna.  

▪ Transfer valas, yaitu fitur valuta asing dalam aplikasi Livin' by Mandiri yang memudahkan 

pengguna dalam melakukan transaksi mata uang asing secara praktis melalui smartphone 

seperti membeli, menjual, dan mentransfer dana. Fitur layanan valas yang tersedia dalam 

Livin by Mandiri adalah Konversi valas, transfer valas antar rekening mandiri, dan transfer 

valas ke luar negeri yang bisa sampai di hari yang sama. Layanan ini cocok untuk nasabah 

yang membutuhkan transaksi internasional seperti bisnis, pendidikan, atau perjalanan, tanpa 

perlu ke kantor cabang bank. 

▪ Investasi, yaitu fitur yang menyediakan berbagai macam aktivitas investasi. Dimana 

pelanggan bisa memperoleh produk investasi seperti reksa dana, obligasi, dan surat 

berharga negara, serta membuka rekening dana dengan investasi awal mulai dari Rp. 
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100.000. Fitur ini menyediakan pendaftaran, pembelian, pemantauan, dan penjualan dapat 

di lakukan di mana saja melalui aplikasi. 

▪ Pembukaan rekening, yaitu fitur yang di tujuakan kepada nasabah baru yang hendak 

membuka rekening tabungan secara online melalui aplikasi perbankan tanpa harus 

mengunjungi kantor cabang bank.  

▪ Informasi saldo, yaitu fitur yang digunakan untuk memantau jumlah dana yang tersisa 

dalam rekening pengguna. Dengan mengakses informasi saldo, pengguna dapat melihat 

kondisi keuangan mereka secara langsung dan membuat keputusan yang lebih tepat 

mengenai penggunaan dana mereka. 

Dalam Livin by Mandiri terdapat Informasi saldo dan terdapat fitur atur tampilan saldo yang 

bisa digunakan oleh pengguna supaya dapat mengatur sendiri tampilan saldo di berandanya.  

Perbedaan Fasilitas antara Mobile Banking Bank Syariah Indonesia dan Bank Mandiri 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan yang telah penulis lakukan maka terdapat 

perbedaan antara fasilitas Mobile Banking Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Mobile Banking 

Bank Mandiri dalam kebijakan syariah serta layanan yang ditawarkan. Adapun Perbedaan 

utamanya terletak pada variasi dan fokus fitur yang disediakan. BSI Mobile menawarkan lebih 

banyak fitur perbankan dan non perbankan, serta layanan khusus seperti pembayaran 

zakat/infaq, BPJS, dan Digital Wakaf. Sementara itu, dalam Mobile Banking Bank Mandiri 

lebih fokus pada kemudahan pembukaan rekening online, transfer antar bank, dan fitur yang 

mendukung aktivitas lainnya. 

 Berikut merupakan beberapa perbedaan utama yang dapat diidentifikasi oleh penulis 

meliputi : 

▪ Fitur Layanan Islami dan label halal 

Perbedaan pertama terletak pada fitur layanan islaminya di mana aplikasi BSI Mobile 

menawarkan fitur-fitur spesifik yang dirancang sesuai dengan prinsip syariah untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah muslim. Contohnya seperti fitur Zuz Amma, fitur Hikmah, 

serta fitur Kalkulator Kurban. Sementara itu, dalam aplikasi mobile banking Bank Mandiri 

fitur-fitur Islami tersebut tidak tersedia. Selain itu juga terdapat fitur jadwal waktu solat, 

arah kiblat, masjid terdekat yang bisa di akses oleh pengguna muslim agar di manapun 

proses ibadahnya dapat terlaksana dengan baik.  

▪ Pembukaan Rekening 

Perbedaan lain juga teradapat pada pembukaan rekening di mana melalui aplikasi BSI 

Mobile, nasabah dapat membuka berbagai jenis rekening tabungan secara online, termasuk 

produk tabungan Haji Indonesia, Easy Mudharabah, Easy Wadiah, dan Tabungan Autosave. 

Meskipun Bank Mandiri juga memungkinkan pembukaan rekening secara online, mereka 

tidak menawarkan produk tabungan yang spesifik seperti yang disediakan oleh BSI Mobile. 

▪ Pembiayaan 

Selain itu dalam BSI Mobile juga terdapat layanan pembiayaan mitraguna yang dapat 

digunakan untuk berbagai kebutuhan halal, seperti biaya pendidikan, perjalanan wisata, dan 

pembelian barang elektronik dengan menggunakan prinsip musyarakah mutanaqishah yang 

tentunya sesuai dengan prinsip syariah dan tidak memerlukan agunan. Sedangkan Livin by 

Mandiri dalam hal ini tidak memiliki layanan pembiayaan serupa dalam aplikasi mobile 

banking mereka. 

▪ E-Mas 

Fitur E-Mas yang ada di BSI Mobile memberikan perbedaan antara aplikasi Mobile 

Banking dari Bank Syariah Indonesia dan Bank Mandiri. Fitur ini memungkinkan pengguna 

untuk melakukan pembelian, penjualan, transfer, dan penarikan emas secara online dengan 

mudah. Sayangnya, fitur serupa tidak dapat ditemukan dalam aplikasi mobile banking Bank 
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Mandiri. 

▪ Layanan Pembayaran 

Kedua aplikasi mobile banking ini memang menyediakan layanan bagi pengguna untuk 

melakukan pembayaran tagihan, pembelian, dan transfer dana. Namun, BSI Mobile 

memiliki opsi pembayaran yang lebih luas, termasuk pembayaran zakat, infaq, sedekah, dan 

wakaf, serta pembayaran fidyah. Bank Mandiri tidak memiliki fitur pembayaran khusus 

untuk zakat dan amal seperti yang dimiliki BSI Mobile. 

▪ Keamanan dan Privasi 

Kedua aplikasi memiliki fitur keamanan yang serupa, seperti password, PIN, kode OTP, 

dan keamanan biometrik dengan sidik jari dan deteksi wajah. Namun, aplikasi Bank Syariah 

Indonesia juga memiliki fitur yang lebih berfokus pada privasi, seperti penyimpanan data 

transaksi favorit dan notifikasi detil transaksi ke email yang terdaftar.  

▪ Fitur Informasi 

Mobile banking dari Bank Syariah Indonesia menawarkan fitur informasi yang lebih 

lengkap, termasuk informasi rekening, mutasi, dan portofolio. Ini menunjukkan bahwa 

Bank Syariah Indonesia lebih memperhatikan kebutuhan masyarakat Muslim akan 

informasi yang detail dan akurat tentang rekening dan transaksi mereka. 

Fasilitas Mobie Banking Bank Syariah Indonesia dan Kebutuhan Nasabah Muslim 

Fasilitas yang disediakan oleh Mobile Banking Bank Syariah Indonesia yaitu BSI Mobile 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim secara menyeluruh. BSI Mobile 

menawarkan berbagai fitur yang tidak hanya memenuhi kebutuhan finansial, tetapi juga 

kebutuhan spiritual nasabah Muslim. Fitur-fitur seperti Layanan Islami, Kalkulator Kurban, 

fasilitas berbagi Ziswaf, jadwal waktu salat, arah kiblat, masjid terdekat, serta layanan Islami 

lainnya menunjukkan komitmen BSI dalam memfasilitasi ibadah dan amal sesuai prinsip 

syariah. Selain itu, fitur modern seperti QRIS, tarik tunai tanpa kartu, dan berbagai layanan 

pembayaran serta pembelian online menjadikan BSI Mobile sebagai aplikasi yang 

komprehensif dan relevan bagi nasabah Muslim masa kini. Dengan berbagai fitur syariah 

tersebut, BSI Mobile memastikan nasabah dapat mengelola keuangan dan kehidupan spiritual 

mereka secara seimbang dan terpadu. 

 

KESIMPULAN 

Sesuai dengan pembahasan yang bertujuan membandingkan layanan Mobile Banking 

Bank Syariah Indonesia dan Mobile Banking Bank Mandiri, maka hasil analisis menunjukkan 

bahwa kedua aplikasi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Namun 

demikian, BSI Mobile memiliki fitur yang lebih spesifik dan lengkap dalam memenuhi 

kebutuhan nasabah Muslim. 

BSI Mobile menawarkan berbagai fasilitas yang tidak hanya mendukung kebutuhan 

finansial tetapi juga kebutuhan spiritual nasabah Muslim. Beberapa fitur unggulan termasuk 

layanan Islami yang meliputi Zuz Amma, Asmaul Husna, Hikmah, dan Kalkulator Kurban. 

Selain itu, BSI Mobile juga memiliki fitur berbagi Ziswaf yang mencakup zakat, infaq, sedekah, 

dan wakaf. Fitur-fitur ini menunjukkan komitmen BSI untuk memenuhi kebutuhan nasabah 

Muslim dalam menjalankan ibadah dan amal sesuai prinsip syariah. Fitur-fitur seperti 

penjadwalan waktu sholat, navigasi arah kiblat, dan penemuan masjid terdekat adalah tambahan 

yang berharga dalam memenuhi kebutuhan spiritual para nasabah Muslim. 

Selain fitur-fitur Islami, BSI Mobile juga menawarkan layanan keuangan yang lengkap 

dan praktis, seperti informasi rekening, transfer antar bank dengan berbagai metode, 

pembayaran berbagai tagihan, pembelian online, QRIS, tarik tunai tanpa kartu, dan pembukaan 

rekening secara online. Fitur E-Mas yang memungkinkan transaksi emas secara online juga 
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menjadi salah satu keunggulan BSI Mobile. Pembiayaan mitraguna dan pembiayaan BSI OTO 

juga memberikan kemudahan untuk nasabah dalam memenuhi berbagai kebutuhan finansial 

yang sesuai prinsip syariah. 

Di samping itu, aplikasi Livin' by Mandiri yang merupakan Mobile Banking Bank 

Mandiri, menyajikan sejumlah fitur yang mempermudah nasabah dalam menjalankan transaksi 

keuangan. Fitur-fitur seperti Instant Access, intip saldo, linkage e-Wallet, cardless withdrawal, 

e-money, quick pick, QR Bayar, QR terima transfer, tap to pay, dan layanan investasi 

memberikan kemudahan dan fleksibilitas dalam bertransaksi. Livin’ by Mandiri juga memiliki 

fitur transfer valas dan layanan sukha yang memenuhi kebutuhan gaya hidup modern nasabah. 

Dengan demikian, berdasarkan perbandingan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa BSI Mobile lebih unggul dalam memenuhi kebutuhan nasabah Muslim baik dari segi 

finansial maupun spiritual. Fitur-fitur yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan layanan 

Islami yang menyeluruh membuat BSI Mobile menjadi opsi yang lebih sesuai bagi para nasabah 

Muslim yang ingin mengelola keuangan dan aspek spiritual mereka secara seimbang dan 

terpadu. 
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LAMPIRAN 

Gambar 1. Tampilan Fitur Layanan BSI Mobile 

 
Sumber : BSIMobile 

 

Gambar 2. Fitur Kalkulator Kurban dalam BSI Mobile 

  
Sumber : BSIMobile 
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Gambar 3. Jadwal waktu solat dalam BSI Mobile 

 
Sumber : BSIMobile 

 

Gambar 4. Tampilan Livin by mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : LivinbyMandiri 
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Gambar 5. Informasi saldo Livin by Mandiri 

 

 


